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ABSTRAK

Latar Belakang: Angka kematian ibu di negara berkembang berkaitan dengan anemia dalam kehamilan. Penyebab
anemia pada ibu hamil yang paling sering adalah karena kekurangan zat besi dalam tubuhnya. Apabila anemia pada
ibu hamil tidak ditangani maka dapat berdampak buruk pada ibu maupun bayi yang akan dilahirkan.

Tujuan: untuk mengetahui hubungan tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil
trimester 111 di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta.

Metode Penelitian: Jenis penelitian analitik korelasional dengan desain penelitian cross sectional. Variable bebas
yaitu kepatuhann konsumsi tablet Fe, variable terikat yaitu kejadian anemia. Sampel dalam penelitian ini berjumlah
30 orang yang sesuai dengan karakteristik yang ditentukan. Teknik analisis menggunakan chi square.

Hasil: Hasil dari penelitian menunjukkan hubungan tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia
pada ibu hamil trimester Il di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001
(0,001<0,05) dan kekuatan hubungan sebesar 0,517.

Simpulan dan Saran: Simpulan dari penelitian ini adalah adanya hubungan tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe
dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester 11l di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta 2017. Saran bagi
Puskesmas Tegalrejo agar mempertahankan kualitas pelayanan yang sudah baik dan dapat memberikan penekanan
KIE perlunya meminum tablet tambah darah secara rutin.

Kata kunci : Kejadian Anemia, Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe

ABSTRACT

Background: Maternal mortality rate in developing countries is associated with anemia in pregnancy. The most
common cause of anemia in pregnant women is iron deficiency in the body. If anemia in pregnant women is not
handled, it may have a bad impact on the mother and baby to be born.

Obijective: To determine the relationship between the compliance level of taking Fe tablet and the incidence of anemia
in pregnant women in third trimester at Public Health Center of Tegalrejo, Yogyakarta.

Research Method: The type of this research was correlational analytic research with cross sectional research design.
The independent variable was the compliance of taking Fe tablet, while the dependent variable was the incidence of
anemia. The samples in this research consisted of 30 people in accordance with the characteristics specified. The
analysis technique was using chi square.

Result: The result of the research showed the relationship between the compliance level of taking Fe tablet and the
incidence of anemia in pregnant women in third trimester at Public Health Center of Tegalrejo, Yogyakarta obtained
a significance value of 0.001 (0.001 < 0.05) and the strength of the relationship of 0.517.

Conclusion and Suggestion: The conclusion of this research: there was a relationship of the compliance level of
taking Fe tablet and the incidence of anemia in pregnant women in third trimester at Public Health Center of
Tegalrejo, Yogyakarta in 2017. The suggestion for Public Health Center of Tegalrejo: to maintain the good service
quality and give emphasis of communication, information, and education on the necessity to take Fe tablet regularly.
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I. PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization
(WHO), 40% kematian ibu di negara berkembang
berkaitan dengan anemia dalam kehamilan.
Kebanyakan  anemia  dalam  kehamilan
disebabkan oleh defisiensi besi dan perdarahan
akut, bahkan tidak jarang keduanya saling
berinteraksi. Menurut World Health
Organization (WHO) prevalensi ibu-ibu yang
mengalami defisiensi zat besi sekitar 35-37%,
seiring dengan pertambahan usia kehamilan. Di
dunia, 34% anemia terjadi pada ibu hamil dimana
75% berada di negara berkembang. Prevalensi
anemia pada ibu hamil di Negara berkembang
43% dan 12% pada wanita hamil di daerah kaya
atau Negara maju (Allen, 2007). AKI merupakan
salah satu indikator untuk melihat derajat
kesehatan wanita. Angka kematian ibu juga
merupakan salah satu target yang telah ditentukan
dalam  tujuan  pembangunan  Sustainable
Development Goals (SDG’s) yaitu tujuan ke 5,
meningkatkan kesehatan ibu (Hoelman, et.al,
2015).

Menurut laporan WHO tahun 2014 Angka
Kematian Ibu (AKI) di dunia yaitu 289.000 jiwa,
Asia Selatan 69.000 jiwa, dan Asia Tenggara
16.000 jiwa (WHO, 2014). Penyebab kematian
ibu disebabkan karena perdarahan, hipertensi
dalam kehamilan (HDK), dan infeksi (Profil
Kesehatan Indonesia, 2014).

Faktor penentu terjadinya kematian ibu
adalah karena perdarahan, perdarahan merupakan
presentasi tertinggi penyebab kematian ibu
sebesar 28%. Data hasil SDKI tahun 2007
mencapai 228/100.000 kelahiran hidup (SDKI,
2007). Data hasil SDKI tahun 2012 menyebutkan
tren AKI Indonesia mengalami peningkatan, AKI
di Indonesia mencapai 359 per 100.000 kelahiran
hidup (Badan Pusat Statistik, 2012 him 226).

Anemia disebabkan oleh banyak hal, tiga
mekanisme tubuh yang menyebabkan anemia
adalah karena kehilangan darah, penghancuran
sel darah merah yang berlebihan dan penurunan
produksi sel darah merah. Pembentukan sel sel
darah merah terjadi di sumsum tulang, beraneka
ragam penyakit sumsum tulang menyebabkan
menurunnya produksi sel darah merah. Anemia
menyebabkan jumlah oksigen yang diikat dan
dibawa hemoglobin berkurang, sehingga tidak

dapat memenuhi keperluan jaringan. Beberapa
organ seperti uterus dan proses kontraksi
memerlukan oksigen dalam jumlah besar. Bila
jumlah oksigen yang di pasok berkurang maka
kinerja uterus akan menurun, dan proses
kontraksi akan terganggu. Fungsi Hb adalah
mengikat oksisen ke organ-organ vital seperti
otak dan seluruh tubuh, dengan demikian
pengiriman  oksigen pun  menurun dan
menyebabkan dampak buruk bagi uterus. Otot
uterus tidak berkontraksi adekuat/atonia uteri
sehingga terjadi perdarahan (Proverawati, 2011
him 7).

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013, meskipun kualitas dan
akses kesehatan sudah baik, namun angka
kejadian anemia di Indonesia masih tinggi,
terdapat 37,1 % ibu hamil yang mengalami
anemia (Riskesdas, 2013). Menurut Dinas
Kesehatan Kota Yogyakarta tahun 2015 angka
anemia pada ibu hamil di Provinsi DIY sebesar
14,85%. Diketahui prevalensi anemia ibu hamil
di DIY tahun 2015 dari angka anemia pada ibu
hamil tertinggi di Kota Yogyakarta sebesar
32,39%, Kabupaten Bantul sebesar 19,21%,
Kulon Progo sebesar 13,00%, Sleman sebesar
10,36%, Gunung kidul sebesar 9,87%. Prevalensi
anemia pada ibu hamil di DIY mengalami
penurunan sejak tahun 2009, prevalensi anemia
ibu hamil di DIY tahun 2015 (14,85%) sudah
memenuhi target Renstra DIY (56%). Meskipun
begitu, peningkatan prevalensi anemia masih
terjadi di beberapa Kabupaten/Kota di DIY antara
lain: Kota Yogyakarta dan Sleman. Upaya
penurunan prevalensi anemia ibu hamil harus
lebih dilakukan secara optimal mengingat target
penurunan jumlah kematian ibu menjadi prioritas
permasalahan kesehatan di DIY (Dinkes DIY,
2015 him 20).

Studi pendahuluan ini dilakukan di
Puskesmas Tegalrejo dan dari hasil pemantauan
ibu hamil dari empat kelurahan yaitu Bener,
Tegalrejo, Kricak, dan Karangwaru selama 6
bulan yaitu dari bulan Juli 2016 sampai dengan
Desember 2016 ibu hamil trimester Ill yang
melakukan pemeriksaan ke Puskesmas Tegalrejo
sebanyak 138 orang dan didapatkan ibu hamil
dengan anemia sebanyak 57 orang (41,3 %).
Asuhan yang diberikan di Puskesmas Tegalrejo



pada ibu hamil yaitu meliputi pemeriksaan Hb
sekali pada trimester satu dan sekali trimester
tiga, pemberian tablet Fe, KIE nutrisi bagi ibu.
Berdasarkan latar belakang, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Tingkat Kepatuhan Konsumsi Tablet
Fe Dengan Kejadian Anemia Pada lbu Hamil

Trimester Il Di Puskesmas Tegalrejo
Yogyakarta”.
Il. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  analitik  korelasional ~ dengan
pendekatan cross sectional. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan analisis
bivariat menggunakan aplikasi SPSS 12.
Variabel yang diteliti meliputi variabel terikat
(dependent) dalam penelitian ini adalah
kejadian anemia pada ibu hamil, variabel
bebas (independent) dari penelitian ini adalah
kepatuhan konsumsi Tablet Fe.

M. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hubungan tingkat kepatuhan konsumsi
Tablet Fe dengan Kejadian Anemia Tahun 2017.

Kepatuhan  Anemia Tidak Total P cc
Konsumsi Anemia Value Value
Fe

F % F % F %
Tidak 3 100 O 0 3 10,0
Patuh
Patuh 4 133 23 76,7 27 90,0 0,001 0,517
Total 7 233 23 767 30 100

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
hubungan tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe
dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester
Il di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta tahun
2017, dapat disimpulkan bahwa tingkat
kepatuhan konsumsi tablet Fe pada ibu hamil
trimester 111 di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta
dari 30 responden hasilnya adalah 27 responden
(90,0%) patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe, 3
responden  (10,0%) tidak patuh dalam
megkonsumsi tablet Fe. Kejadian anemia pada
ibu hamil trimester Il di Puskesmas Tegalrejo
Yogyakarta dari 30 responden didapatkan yang

mengalami anemia ada 7 responden (23,3%) dan
yang tidak terkena anemia 23 responden (76,7%).

Berdasarkan analisa butir soal ada
sebanyak 6 (20,0%) responden menjawab
tidak/salah adalah pada pada pertanyaan nomor 3
yaitu saya mengkonsumsi tablet besi (Fe) tidak
hanya ketika merasakan lemas, lelah dan lesu
saja. Hal ini sesuai dengan Proverawati (2011)
yang mengatakan bahwa gejala awal anemia
biasanya tidak ada atau tidak spesifik misalnya
kelelahan, kelemahan, pusing, dan dyspnea
ringan. Gejala lain mungkin termasuk pucat dan
jika terjadi anemia berat akan mengalami
takikardi atau hipotensi.

Dalam penelitian ini untuk mengetahui
hubungan tingkat kepatuhan konsumsi tablet Fe
dengan kejadian anemia pada ibu hamil trimester
Il dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan Kkorelasi chi-square, sedangkan
untuk mengetahui keeratan hubungan dilakukan
pengujian  dengan  koefisien  kontingensi.
Berdasarkan data pada table 4.7 didapatkan hasil
p value dari uji chi-square adalah 0,001 dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,517. Hasil uji
statistik ini dapat disimpulkan Ha di terima dan
Ho ditolak, yang berarti ada hubungan tingkat
kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian
anemia pada ibu hamil trimester 111 di Puskesmas
Tegalrejo Yogyakarta dan penilaian tingkat
kekuatan antara dua variable yaitu dalam kategori
sedang konsumsi tablet Fe dengan kejadian
anemia pada ibu hamil trimester 111, maka dapat
disimpulkan ada hubungan tingkat kepatuhan
konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada
ibu hamil trimester Il di Puskesmas Tegalrejo
Yogyakarta dengan tingkat keeratan hubungan
sedang. Hal ini diperoleh dari hasil uji statistic
dengan p value 0,001 yang berarti Haditerima dan
Hoditolak dan nilai koefisien kontingensi 0,517

IV. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Wilayah kerja Puskesmas Tegalrejo
Yogyakarta tentang hubungan tingkat kepatuhan
konsumsi tablet Fe dengan kejadian anemia pada
ibu hamil trimester 111, maka dapat disimpulkan
ada hubungan tingkat kepatuhan konsumsi tablet
Fe dengan kejadian anemia pada ibu hamil



trimester 111 di Puskesmas Tegalrejo Yogyakarta
dengan tingkat keeratan hubungan sedang. Hal
ini diperoleh dari hasil uji statistic dengan p value
0,001 yang berarti H, diterima dan Ho ditolak dan
nilai koefisien kontingensi 0,517.

Ibu hamil disarankan untuk patuh dalam
mengkonsumsi tablet Fe sesuai dengan anjuran,
sehingga ibu hamil tidak mengalami anemia
selama kehamilan.

Disarankan tenaga kesehatan terutama
bidan agar mempertahankan kualitas pelayanan
yang sudah baik dalam melakukan pemeriksaan
ANC, dapat memberikan konseling penekanan
perlunya meminum tablet tambah darah secara
rutin dan mampu melakukan skrening pada ibu
hamil.

Bagi masyarakat/ suami/ orang tua
disarankan supaya lebih memantau dan
mendampingi ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet Fe, karena terdapat hubungan tingkat
kepatuhan konsumsi tablet Fe dengan kejadian
anemia pada ibu hamil trimester IlI.

Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
dapat meneliti variable lain seperti peran petugas
kesehatan yang dimungkinkan dapat menjadi
faktor penyebab kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe.
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